BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Badan pusat statistik 2018, memprediksi bahwa jumlah penduduk di
indonesia pada tahun 2020 berjumlah 271.066.400 orang, dan akan terus
mengalami peningkatan hingga 305.652.400 orang pada tahun 2035. Upaya
pemenuhan kebutuhan protein hewani merupakan tujuan utama dari aktivitas dan
pengembangan sektor perikanan baik itu perikanan tangkap maupun perikanan
budidaya. Upaya peningkatan produksi perikanan dapat dilakukan dengan
eningkatkan produksi dari sektor perikanan budidaya. Perikanan budidaya di
indonesia juga memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Sektor
perikanan jika dikelola dengan baik dapat digunakan sebagai motor penggerak
perekonomian dan penyerap tenaga kerja karena perikanan merupakan subsektor
pertanian yang menjadi salah satu sumber ekonomi masyarakat indonesia pada
khususnya. Data produksi dan konsumsi ikan pada tahun 2018 menunjukan bahwa
produksi ikan konsusmsi di Kabupaten Tasikmalaya mencapai 68.372,25 ton dan
melebihi target yang direncanakan sebesar 63.163,16 ton. Hal ini menunjukan
bahwa hasil produksi ikan konsusmsi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di
Kabupaten Tasikamalaya guna memenuhi kebutuhan akan protein hewani.
Produksi benih mencapai 5.477.250.000 ekor dan melebihi dari target yang
direncanakan yaitu 5.540.000.00 ekor. Menunjukan bahwa produksi benih sudah
dapat memenuhi jumlah benih yang dibutuhkan oleh pembudidaya. Konsumsi ikan
per kapita mencapai 30,95 kg/ kapita/ thn yang melebihi dari target yang
direncanakan yaitu 30,90 kg/ kapita/ thn. Hal ini menunjukan bahwa konsumsi ikan
di Kabupaten Tasikmalaya sangat cocok untuk melakukan budidaya ikan. Menurut
Diah Sundari (2019). Produksi olahan ikan juga melebihi target yang direncanakan
yaitu menacapai 800.11 ton merupakan angka yang cukup besar.

Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat

khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidak berdayaan, baik karena kondisi
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internal (presepsi sendiri), maupun karena kondisi eksternal (penindasan dari pihak
yang tidak adil). Untuk lebih memahami tentang pemberdayaan perlu diketahui

konsep mengenai kelompok lemah dan ketidak berdayaan yang dialaminya.

Menurut Oos M. Anwas (2019, him 50) pemberdayaan masyarakat di era
global bahwasanya pemberdayaan memiliki makna dorongan atau motivasi,
bimbingan, atau pendampingan dalam meningkatkan kemampuan individu atau
masyarakat untuk mampu mandiri. Pemberdayaan juga merupakan upaya yang
dilakukan oleh sekelompok orang atau masyarakat dalam meningkatkan harkat dan
martabat masyarakat agar memiliki keberdayaan dalam menghadapi segala
persolaan yang ada dan konsep pemberdayan masyarakat merupakan rancangan
pembangunan melalui proses pengembangan dan pemanfaatan potensi sumber daya
yang melibatkan seluruh pihak, baik masyarakat maupun pemerintah untuk
mewujudkan kesejahtran hidup masyarakat diberbagi bidang. Dengan partisipsi,
individu dan masyarakat terlibat langsusng baik secara fisik maupun psikis dalam
kegiatan pemberdayaan. Chambers dalam Kartasasmita (1996, him 142)
menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan
ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial yakni bersifat people-centered,
participatory, empowering and sustainable. Pengertian lain yang disampaikan
menurut Tjokrowinoto dalam Kusnadi (2006, him 219) konsep ini lebih luas dari
hanya sekedar memenuhi kebutuhan dasar (basic need) akan tetapi juga
menyediakan mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (safety
need). Sebesar 55,8% dari total 4,5 juta pembudidaya adalah pembudidaya ikan air
tawar (Pusdatin KKP, 2013). Kabupaten Tasikmalaya sendiri sebagi salah satu
sentra akuakultur di Jawa Barat Memiliki 87.532 orang dan 344 kelompok
pembudidaya ikan yang terbesar dikelola secara sederhana sampai semi intensif,

terintegrasi di lahan sawah dan kolam air tenang pada skala kecil.

Menurut Prijono dan Pranarko (2008, him 200) dalam Rizal Latief (2015
280) Perikanan merupakan semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan
dan pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi,
produksi, pengelolaan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu
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sistem bisnis perikanan. Hal ini berdasarkan Undang-Undang Perikanan No. 31
Tahun 2005 BPKP 2004). Udang-Undang Tentang pertenakan dan Kesehatan
Hewan Bab 1. Pasal 1 No. 3 Hewan adalah binatang atau satwa yang seluruh atau
untuk sebagian dari siklus hidupnya berada di daratan, air, dan/atau udara, baik
yang dipelihara maupun yang di habitatnya. Indonesia dikenal memiliki kekayaan
sumber daya alam hayati yang sangat berlimpah salah satu kekayaan tersebut adalah
sumber daya perikanan yang cukup besar, terutama dalam keanekaragaman jenis-
jenis ikan. Sebagai salah satu subsektor pertanian, perikanan memiliki peranan yang
cukup penting, terutama dikaitkan dengan upaya meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi perikanan, pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya
mulai dari pra produksi, produksi, pengolahan sampai den gan pemasaran, yang

dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan. (Undang-Undang 31, 2004).

Jenis ikan gurame yang dikenal masyarakat berdasarkan bentunya ada 2 yaitu :

a. Gurame Sukaratu (Soang) : badan realtif panjang, sisik relatif lebar, ukuran
yang bisa dicapai 8 kg, dengan panjang 65 cm.

b. Gurame Jepang badan relatif pendek dan sisik lebih kecil. Ukuran yang di dapat
hanya 45 cm dengan berat 4,5 kg. Jika diliat dari warnanya terdapat gurami
hitam, putih dan belang.

Berdasrkan taksonomi, gurame masuk kedalam kalangan kelas picse, sub
kelas teleostei, ordo labyrinthici, sub ordoanabantoidea, genus osphronemus,
species orphronemus gouramy. Didin Rosadi (2012, him 8-9). Menurut Adinda
(2020, him 18), Indonesia memiliki perairan tawar yang sangat luas dan berpotensi
besar untuk usaha budidaya ikan. Sumber daya perairan indonesia meliputi perairan
umum (sungai, wanduk, dan rawa), dan kolam dengan total luas lahan 605.900
hektar. Perarian umum seluas 14.1.690 hektar, sawah seluas 88.500 hektar, dan

perairan umum seluas 375.800 hektar.

Gurami (Osphronemus gouramy) adalah suatu varietas gurami yang banyak
dipelihara. Keunggulan Gurami soang antara lain dapat berkembang biak secara
alami, relatif mudah dipelihara karena bersifat pemakan segala, dapat hidup di air
tegenang dan petumbuhahan yang relatif memiliki nilai ekonomis tinggi.



Dan sasaran untuk meningkatan produksi dan pendapatan pembudidaya di Indonesia,
setiap tahunnya pertumbuhan terhadap ikan gurami ini terus mengalami peningkatan, hal tersebut
dapat dilihat dari data ikan gurami di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 169.000 ton dan
meningkat pada tahun 2018 menjadi 356.530 ton. Kementrian Kelautan, (2019).

Sosialisasi dan pelatihan yang diadakan meliputi tentang cara keterampilan budidaya ikan
gurame sampai dengan cara mengmbangkan usaha. Dengan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani ikan dalam menjalankan usahanya dimana yang mulanya membudidayakan
ikan belum benar menjadikan lebih baik dan efisien sehingga dapat meningkatkan income
pengahsilan para petani ikan khusunya di Kampung Sarengkol Desa Sukagali Kecamatan Suakartu
Kabupaten Tasikmalaya.

Menurut Praasto Bayu Irawan (2012, him 10) Secara umum, pola budidaya perikanan air
tawar yang dilakukan masyarakat di Indonesia, dapat digolongkan atas 3 pola, yaitu :

a. Pola budidaya tunggal (monoculture), dimana dalam satu unit lahan usaha hanya satu jenis
ikan yang dipelihara.

b. Pola budidaya campuran (polyculture), dimana dalam satu unit lahan usaha, jenis ikan utama
dipelihara bersama-sama dengan jenis-jenis ikan lainnya. Jenis-jenis lain yang dipelihara
bukan pemangsa ikan utama dan sebaliknya.

c. Polabudidaya diversifikasi, dalam satu unit lahan usaha terdapat beberapa subsistem budidaya
dari beberapa jenis ikan yang dipelihara, baik pola tunggal maupun campuran bersama dengan
usaha budidaya komoditi pertanian lainnya.

Kabupaten Tasikmalaya sejak dahulu dikenal sebagai adalah satu sentra budidaya ikan air
tawar di Provinsi Jawa Barat. Komoditas yang memiliki prospek untuk dikembangkan melalui
ikan mas, ikan gurame, ikan nila, dan udang gala. Kondisi lingkungan sangat cocok dibudidayakan
di air bersuhu rendah seperti Tasikamalaya dan lebih kuat atau serangan penyakit. Kabupaten
Tasimalaya terkenal juga dengan sentra perkebunan, pertenakan, perikanan dan pertanian. Sektor
yang sedang dikontribusikan untuk peningkatan ekonomi daerah adalah perikanan, meningkatkan
dari segigeografis Kabupaten Tasikmalaya termasuk dalam kabupaten yang terletak di Jawa Barat.
Kabupaten Tasikmalaya sebagai salah satu kabupaten penghasil budidaya ikan gurame khususnya
di Kacamatan Sukaratu yang terkenal dengan ikan gurame soang, disebut-sebut sebagai salah satu

sentra penghasil gurame terbesar di kabupaten tasikmalaya. Bahkan, dari kecamatan sukaratu



muncul gurame soang galunggung yang terkenal hingga ke beberapa wilayah di jawa barat. Saat
itu hampir 60% kebutuhan gurame dipasok dari kecamatan sukaratu, produksi meningkat
dikarenakan banyaknya volume petani budidaya ikan gurame sehingga menghasilkan output yang
cukup banyak. Menurut Ira Maria Tarigan (2016, him 1) Pembudidaya ikan gurame hanya ada di
8 wilayah kecamatan dari 39 kecamatan di Kabupaten Tasikmalya yaitu Kecamatan Singaparna,
Sukarame, Leuwisari Sariwangi, Sukaratu, Cisayong, Sukaresik, manonjaya. DPPK Kab
Tasikmalaya, (2016).

Faktor yang membuat Kecamatan Sukaratu menjadi penghasil gurame soang galunggung
lantaran kondisi air yang masih bersih serta banyaknya lahan dan kolam. Setelah bencana alam
pada tahun 1982 sumber air tesendat karena terhalang oleh matrial-matrial letusan gunung
Galunggung menjadikan beberapa daerah di sekitar Kabupaten Sukaratu sangat susah unduk
proses dilaksanakan budidaya ikan air deras hanya sebagian kecil/kampung dari daerah Kecamatan
Sukaratu untuk budidaya ikan air tenang dan kondisi itu berbalik hampir 360 derajat dengan
ditambahnya kondisi saat ini karena airnya menjadi keruh akibat pencemaran limbah
penambangan pasir. Dari beberapa kecamatan di Kabupaten tasikmalaya yang mempunyai daya
dukung sumber daya alam dan adanya beberapa kelompok pembudidaya yang eksisting adalah di
Kecamatan Sukaratu. Salah satu wilayah di Kecamatan Sukaratu yang mempunyai sumberdaya
alam yang mendukung perikanan. lkan air tawar yang banyak diminati untuk dikonsumsi dan di
budidayakan karena dapat dipelihara dilahan yang terbatas. Karena itulah ikan lele, ikan nirwana,

dan ikan gurame.

Kecamatan Sukaratu merupakan salah satu daerah yang mempunyai beberapa potensi
disetiap desannya, seperti dalam bidang pertanian, perikanan, dan holtikultura. Di kabupaten
Sukaratu ada dua potensi besar dalam pertanian dan budidaya, seperti dalam cara budidaya ikan
air deras dan air tenang. Desa Sukagalih adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan
Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Terdapat salah satu daerah yaitu kampung
sarengkol memiliki potensi yang cukup baik dalam budidaya ikan gurame karena dengan
tempatnya yang memiliki air tenang dan cukup bersih sangat mumpuni untuk budidaya ikan
gurame. Berhubung himbauwan oleh pemerintah pada dasarnya setiap desa/kampung
menyarankan mempunyai kelompok tani namun hanya beberapa segelintir orang yang menerima

himbawan tersebut dan hanya beberapa daerah tertentu untuk melakukan kegiatan budidaya ikan



harus mempunyai tempat yang cukup banyak air. Desa Sukagalih merupakan salah satu desa yang
masih bertahan untuk budidaya ikan karena masyarakat masih mempertahankan potensi asli,
daerah desa sukagalih sendiri mempunyai iklim yang bagus untuk budidaya dan masih banyak
terdapat lahan/kolam yang bisa digunakan untuk melakukan kegiatan budidaya ikan air tawar,
berbedanya dengan desa lain desa sukagalih masih terbilang desa yang mempuyai daerah yang
subur akan tanahnya dan dapat melakukan program budidaya maupun holtikultura, sedangkan dari
beberapa daerah desa-desa yang ada di Kecamatan Sukaratu hanya sebagian yang dapat melalukan
budidaya ikan, dikarenakan hanya beberapa tempat yang tersalurkan air dan pencemaran limbah
penambangan pasir sehingga harnya sebagian daerah di Kecamatan Sukaratu yang bisa melakukan

kegiatan Budidaya ikan.

Salah satu daerah kampung yang mempunyai lahan dan kolam yang cukup bagus dalam
melakukan budidaya ikan air tawar maka diadakannya kelompok budidaya ikan gurame Bina
Mandiri Jaya di Kampung Sarengkol. Baru tiga tahun berjalan dan belum mendapatkan pembinaan
sehingga setiap anggota belajar bersama dengan anggota kelompoknya untuk budidaya ikan
gurame tetapi sudah dapat menghasilkan prodak bibit ikan gurame dan memiliki produktivitas
yang baik. Pemberdayaan ditujukan kepada masyarakat-masyarakat khususnya mereka yang renta
dan lemah, sehingga mereka yang diberdayakan memiliki kekuatan atau kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya, menjakau sumber-sumber produktifndan dapat berpartisipasi
dalam proses pembangunan. Untuk pertama kalinya pada tahun 2019 dibentuklah Kelompok Tani
Bina Mandiri Jaya. Pembentukan kelompok tani tersebut merupakan salah satu bentuk upaya
pemberdayaan masyarakat desa. Dengan dibentuknya kelompok tersebut dapat meningkatakan
pengetahuan dan keterampilan usaha para petani ikan gurame di Kampung Sarengkol Desa

Sukagalih Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya.

Pemberdayaan ditujukan kepada masyarakat khususnya mereka yang renta dan lemah
sehingga mereka yang diberdayakan memiliki kekuatan atau kemampuam dalam memenuhi
kebutuhan dasarnya, menjangkau sumber-sumber produktif dan dapat berpartisipasi dalam proses
pembangunan. Pembentukan kelompok tani tersebut merupakan salah satu bentuk upaya

pemebrdayaan masayarakat desa.

Dengan dibentuknya kelompok tani tersebut dapat meningkatakan pengetahuan dan
keterampilan para petani ikan gurame di Kampung Sarengkol Desa Sukagalih Kecamatan Sukaratu



Kabupaten Tasikmalaya. Karena upaya pemerintah untuk memakmurkan masyarakatnya tidak
hanya dengan membentuk kelompok tani saja melainkan dengan mengadakan sosialisai dan
pelatihan-pelatihan, bimbimngan teknik yang berhubungan dengan usaha budidaya ikan air tawar
dengan dilaksanakan pada tiap tahunnya, masyarakat Kampung Sarengkol belum mempuyai
pengalaman yang mumpuni dalam budidaya ikan air gurame sebagian anggota memiliki waktu
luang yang cukup banyak, dengan diadakannya kelompok tani diharuskannya dari pemerintah
melalui dinas pertanian menyarankan untuk masyarakat bergabung pada kelompok tani supaya
tertata untuk masyarakat yang mempuyai keterampilan baik tani pangan, budidaya ternak,
budidaya ikan. Karena pemasukan pupuk masih disubsidi atau secara bergantian pada setiap
kelompok oleh pemerintah dengan keberadaan pupuk sangat sulit dan dengan adanya wabah virus
covid-19 mengharuskan penerimaan secara bergiliran, Pemerintah sedang berupaya bagaimana
caranya agar mendapatkan pakan ikan dengan teknologi baru untuk kedepannya dengan

pembuatan sendiri agar kelompok budidaya ikan agar lebih maju.

Untuk anggota-anggota kelompok Bina Mandiri Jaya masih sedikit belum cukup memiliki
keterampilan usaha yang memadai dalam budidaya ikan gurame dan dalam pemasara yang proses
penjualan hanya kepada pengepul atau pembudidaya lainnya yang membutuhkan untuk di
budidayakan kembali, sehingga dengan kegiatan ini diadakanya kelompok belajar keterampilan
usaha budidaya ikan gurame, kelompok tani yang disarankan dari pemerintah untuk pembanguan
masyarakat bisa lebih memahami dan saling memberi masukan dan saran tentang budidaya ikan
gurame, dengan proses belajar dengan kelompok dan dilakasankanya secara saling tukar ide-ide,
gagasan, penggalaman maupun yang dilaksakan secara formal dan tidak formal pada setiap
anggota yang membahas tentang sputar cara meningkatkan keterampilan usaha budidaya ikan air
tawar. Jika prosesnya tidak dilakukan dengan baik bisa jadi peningkatan kualits hidup dan
kesejahteraan sebagai tujuan dari upaya pemberdayaan itu, belum bisa diiraih bahkan mungkin
makin jauh dari kenyataan. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 pasal
68 ayat 2e bahwa pembangunan desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Makna penting dari pembangunan adalah

adanya kemajuan/perbaikan (progress), pertumbuhan dan diversifikasi.

Pada kampung Sarengkol program belajar usaha untuk budidaya ikan air tawar khusunya

ikan gurami yang dapat dijadikan peluang untuk mendapatkan penggalaman, meningkatkan



kebersamaan, wahana belajar, pengetahuan, peningkatan usah, keterampilan, skill dan pembelajara
namun masih kurang banyaknya partisifasi masyarakat yang terlibat dalam kegiatan budidaya ikan
gurame hanya segelintir orang/masyarakat saja yang antusias mengikuti program pemerintah ini,
dan PD Rahma sendiri merupakan perusahan yang bergerak di peusahan bidang perikanan
memiliki lahan seluas 1,5 hektar yang menyediakan fasilitas dan lahan untuk budidaya ikan air
tawar. Berbagi jenis ikan hias seperti ikan koi, gurame kumpai, aligator serta ikan konsumsi ikan
gurame, ikan bawal, ikan lele, ikan nila nirwana, ikan patin, ikan mas, dan ikan mujair. PD Rahma
mendukung dengan adanya kegiatan kelompok tani budidaya ikan gurame, sebagian besar fasilitas
yang di bantu oleh pihak tersebut dan sudah tersedianya berbagai kolam untuk budidaya seperti

kolam pembenihan, kolam pembesaran, dan lainnya.

Penelitian perlu dilakukan dengan permasalahan yang terjadi pada budidaya ikan gurame,
masyarakat masih belum bisa memanfaatkan kolam/lahan dengan baik, kurangnya adanya
kesadaran untuk memanfaatkan budidaya ikan gurami sebagai aset untuk memberdayakan
masyarakat. Budidaya perikanan merupakan usaha membesarkan dan memperoleh ikan, baik ikan
yang masih hidup liar di alam, atau sudah dibuatkan tempat tersendiri dengan adanya campur
tangan manusia. Menurut Crespi dan Coche (2008) dalam Muhammad Najih Arwi (2020, him 34)
pengertian akuakultur air tawar adalah budidaya organisme aquatik dimana produk akhir
dihasilkan di lingkungan air tawar tahap awal siklus hidup spesies yang dibudidayakan bisa saja

di perairan payau atau laut.

Dari latar belakang masalah peneliti mendapati beberapa permasalah yang terjadi pada
Kampung sarengkol Desa Sukagalih Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya yaitu adanya
pemberdayaan kampung yang bersifat meningkatkan keterampilan masyarakat setempat, tidak
sama dengan kampung-kampung lainya. Dengan adanya pemberdayaan tersebut dapat
meningkatkan sumber daya manusia bagi masyarakat sekitar. Yang bertempat di Desa Sukagalih
sehingga penulis tertarik untuk meneliti partsipasi masyarakatnya. Dari beberapa kegiatan yang
sudah dijalankan di Kampung Sarengkol yang merupakan sebuah pembangunan kampung berbasis
pemberdayaan sehingga terjadinya perubahan yang baik pada masyarakat setempat dari berbagai
aspek. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian “Kelompok Belajar Usaha

Budidaya Ikan Gurami Dalam Meningkatkan Keterampilan Anggota Kelompok Tani ”Studi pada



Anggota Kelompok Tani Bina Mandiri Jaya Kampung Sarengkol desa Sukagalih Kecamatan

Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya”.
1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka permasalahan yang ada di Kelompok
Belajar Usaha Budidaya Ikan Gurame Dalam Meningkatkan Keterampilan Anggota Kelompok
Tani Bina Mandir Jaya dapat diidentifikasi sebagai berikut :

a. Sebagian tempat di beberapa wilayah Kabupaten Sukaratu yang masih bertahan untuk
melalakuan budidaya ikan gurame, namun masih kurang adanya partisipasi dari masyarakat.

b. Sebagian hasil bibit ikan gurame dijual kepada pembudidaya untuk dibudidayakan kembali,
namun hanya sebagian hasil bibit diolah ketahap pembesaran.

c. Sebagaian anggota kelompok tergolong masyarakat yang belum mempuyai pengalaman
dalam budidaya ikan air gurame tetapi dalam satu tahun dapat menghasilkan produksi benih
gurame.

d. Sebagian anggota memiliki waktu luang yang cukup, namun belum ada kesadaran untuk
memanfaatkan adanya program budidaya sebagai aset untuk meningkatkan pendapatan.

e. Masyarakat masih belum bisa memanfaatkan lahan atau kolam dengan baik.

f.  Anggota kelompok tani bekerjasama tetapi tidak mempuyai peran tersendiri untuk melakukan
tahapan-tahapan dalam proses budidaya. Sedangkan hasil panen dijual kedaerah sekitaran kota
Tasikmalaya.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian
ini sebagai berikut “Bagaimana Kelompok Belajar Usaha Budidaya Ikan Air Gurame Dalam
Meningkatkan Keterampilan Pada Kelompok Tani Bina Mandiri Jaya Di Kampung Sarengkol
Desa Sukagalih Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya?”.

1.4 Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan dari penyusunan laporan akhir peneliti sebagai berikut :

Untuk mengetahui Kelompok Belajar Usaha Budidaya lkan Air Gurame Dalam
Meningkatkan Keterampilan Pada Kelompok Tani Bina Mandiri Jaya Di Kampung Sarengkol

Desa Sukagalih Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya.
1.5 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Untuk pengembangan keilmuan pendidikan masyarakat khusunya dalam ” Kelompok
Belajara Usaha Budidaya Ikan Gurame Dalam meningkatkan Keterampilan Pada Kelompok
Tani”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam mengembangkan
khususnya budidaya ikan gurami dan juga memberikan ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan strategi pengembangan belajar usaha budidaya ikan gurame.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan refensi tentang pemberdayaan kelompok
tani budidaya iakn gurame melalui organisasi Kelompok Tani.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam mengembangkan usaha
yang berkaitan dengan budidaya perikanan khususnya budidaya ikan gurami dan juga
memberikan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan strategi pengembangan usaha
budidaya ikan gurame.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Ketua Bina Mandiri Jaya

Sebagai informasi untuk menentukan kebijakan dan masukan untuk memperbaiki
kekurangan ataupun kelemahan yang terjadi pada kelompok tani Bina Mandiri jaya di Kampung
Sarengkol Desa Sukagalih kecamatan Sukaratu dalam budidaya ikan gurami. Diharapkan dalam
penelitian ini dapat memberi manfaat bagi kelompok tani ikan gurami agar usaha dalam

penggalaman budidaya ikan gurame bisa berkembang, maju, dan memperoleh keuntungan.

b. Bagi Kelompok Bina Mandiri Jaya
Sebagai bahan evaluasi dan perkembangan untuk kelompok tani Bina Mandiri jaya di
Kampung Sarengkol Desa Sukagalih kecamatan Sukaratu agar dapat menjadi kelompok yang
besar dan menjadikan contoh untuk kelompok budidaya ikan lainnya.

c. Bagi Lembaga atau Pemerintah Daerah
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Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran untuk pengambilan kebijakan di

dunia pertanian/perikanan, khususnya pembenihan gurami umumnya.
d. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi yang bermanfaat dalam pemberdayaan
masyarakat di era zaman yang sudah maju ini terutamanya bagi masyarakat yang kurang mampu.
Untuk menambah wawasan serta pengetahuan dibidang budidaya ikan gurami dalam rangka
menyelesaikan studi Strata 1 (S1) untuk mencapai derajat Sarjana Pendidikan Masyarakat di

Tasikmalaya Universitas Siliwangi.
1.5 Definisi Operasional

Untuk mengghindari kemungkinan salah menafsirkan judul secara berbeda, maka
diperlukan penjelasan untuk mendefinisikan istilah yang digunakan salam penelitian ini. Istilah-

istilah tersebut diuraikan sebagai berikut :

1.5.1 Kelompok Belajar

Kelompok diartikan secara harfiah sebagai kumpulan dua orang atau lebih yang
mengadakan interaksi baik secara fisik atau juga psikologis dengan konstan. Belajar adalah proses
perubahan prilaku seseorang dari tidak bisa menjadi bisa. Usaha yaitu suatu tindakan seseorang
yang dilakukan guna mendapatkan sesuatu yang lebih baik. Menurut Muhammad Najih Arwi
(2020 him 34) Budidaya air tawar kegiatan pemeliharaan flora dan fauna air, tetapi tidak termasuk
dalam kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaan dan pembenihan jenis-jenis biota untuk
akuarium, biota untuk eksperimen atau percobaan di laboratorium, dan biota yang dipelihara
khusus untuk memenuhi kebutuhan perseorangan. Menurut Kamil (2011, him 99) Dalam Diana
Novita Nikentari Putri (2015, hlm 15) “ kelompok belajar usaha yaitu suatu kegiatan
membelajarkan warga masyarakat untuk mengejar ketiggalan di bidang usaha, dengan cara
bekerja, belajar, dan berusaha, guna memperoleh mata pencaharian sebagi sumber penghasilan
yang layak”.
1.5.2 Keterampilan Usaha Budidaya Ikan

Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam mengubah sesuatu hal menjadi lebih
bernilai dan memiliki makna. Menggunakan keterampilan bisa saja dengan pikiran, akal, dan

kreativitas. Menurut Iverson (2001) keterampilan tidak hanya membutuhkan training saja, tetapi
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kemampuan dasar yang dimiliki setiap orang dapat lebih membantu menghasilkan sesuatu yang
bernilai dengan lebih cepat. Dari pendapat para ahli diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa
keterampilan setiap orang harusdiash melalui program training atau bimbingan lain. Dampak
positif dalam meningkatkan keterampilan usaha budidaya ikan air tawar (ikan Gurame) adalah
masyarakat dilatih dan diberi keterampilan dalam budidaya yang modern dengan cara yang baik
dan menghaasilkan produksi yang baik sehingga masyarakat perlu mendapat pengetahuan khusu
tentang lahan/kolam, berternak ikan gurame, benih, pemeliharaan dan untuk mengahsilkan
produksi yang bagus.

Menurut Brsampkrumbai (2009) Keterampilan usaha budidaya iakn gurame dalam
penelitian ini berpotensi bedar dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahtraan pembudidaya
ikan. Realitasnya usaha akuakultur didominasi pembudidaya berskala usaha kecil. Produktivitas
rendah dan terbatas aksesibilitas usaha. Strategi yang dapat di lakukan untuk membantunya adalah
dengan mengembangkan usaha budidaya ikan secara berkelompok. Kontribusi dan partisipasi
pembudidaya ikan sebagai anggota kelompok menjadi aspek penting dan sangat krusial dalam
kegiatan kelompok dan peningkatan kapasitas pembudidaya ikan.

1.5.3 Budidaya Ikan Gurame

Menurut Setiawan (2016, him 4) Budidaya adalah kegiatan untuk memproduksi
mengembangkan biota (organisme) di lingkungan terkontrol dalam rangka mendapatkan
keuntungan. budidaya dapat didefinisikan menjadi campur tangan (upaya-upaya) manusia untuk
meningkatkan produktivitas perairan melalui kegiatan budidaya. Hadie (2015. him 13). Kegiatan
budidaya yang dimaksud adalah kegiatan pemeli haraan untuk memperbanyak (reproduksi),
menumbuhkan (growth), serta meningkatkan mutu biota akuatik sehingga diperoleh keuntungan.

Menurut Kristina (2015, him 27) dalam Muhammad Najih Arwi (2020, him 8), ikan
gurame merupakan ikan asli Asia Tenggara yang penyebarannya meliputi beberapa wilayah
Indonesia seperti Pulau Jawa, Sumatra dan Kalimantan. Pada habitat awalnya ikan ini merupakan
asli sungai ataupun rawa, ikan gurami merupakan herbivora atau pemakan daun-daunan, dan

termasuk ikan yang mempunyai alat pernapasan tambahan berupa labirint.

Kegiatan dalam budidaya ikan gurame merupakan kegiatan perikanan yang bersifat dapat
memilih tempat yang sesuai darat maupun laut dan memilih metode yang tepat serta komoditas
yang diperlukan, sehingga dengan sifatnya yang luwes ini maka pendistribusian produk dapat

disesuaikan dengan permintaan yang ada ataupun pemanfaatannya. Dalam budidaya ikan gurame
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khusunya ikan gurami yang dapat dijadikan peluang untuk mendapat penggalaman, namun kurang
banyak anggota masyarakat yang terlibat dalam kegiatan budidaya ikan air tawar, Masyarakat

masih belum bisa memanfaatkan kolam dengan baik.

1.5.4 Pengertian Kelompok Tani

Menurut Masda Ulfa (2020, him 20) kelompok tani adalah kumpulan manusia yang
merupakan kesatuan berindentitas dengan alat adat istiadat dalam sistemnorma yang mengatur
pola-pola, yang mengatur interaksi antara manusia. Kelompok tani merupakan sebuah
kelembagaan ditingkat petani yang dibentuk untuk mengoragnisasi para petani dalam berusaha
tani. Menurut Thomas (2015) dalam Masda Ulfa (2020, him 21) kelompok tani hakikatnya adalah
untuk mengarahkan sumber daya manusia petani, pembinaan kelompok tani berperan dalam

meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan.

1.6.5 Kelompok Tani

Fungsi kelmpok tani menurut Masda Ulfa (2020, him 22) fungsi kelompok tani sebagai
kelompok belajar yaitu wadah mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani
sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatanya bertambahh serta kehidupanya menjadi lebih
sejahtera. Kelompok tani sebagai wahana kerja sama untuk memperkuat kerja sama dianatara
sesama petani dalam kelompok tani serta dengan kelompok lain, sehingga usaha taninya akan lebih
efesien serta lebih mampu mengahdapi tantanggan, hambatan, dan gangguan. Kelompok tani
sebagai unit produksi usaha tani yang dilaksakana secara keseluruhan harus dipandang sebagai
satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dari segi

kualitas maupun kauntitas.



